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IHSG ditutup melemah (-0.37%) menjadi 7,362.12 pada perdagangan Kamis 
kemarin (12/03) dengan saham DCII (+6.34%), BBCA (+1.10%), BMRI (+1.64%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, BREN (-5.73%), DSSA (-2.77%), BRMS (-
2.98%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy IDR 
905.27bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 1.00tn. Di sisi sektoral, 
8 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Cyclical mencatat penuruan ter-
dalam (-2.04%) dan sektor Transportation mencatat penguatan tertinggi 
(+1.26%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah. Dow Jones 
turun (-1.56%) menjadi 46,677, S&P 500 terkoreksi (-1.52%) menjadi 6,672, dan 
Nasdaq ditutup melemah (-1.78%) ke 22,311. Ancaman serangan Iran terhadap 
kapal tanker minyak yang melintasi Selat Hormuz membuat para pelaku pasar 
semakih khawatir terhadap kemungkinan krisis energi, sehingga memicu kenaikan 
harga minyak Brent (+10.40%) ke level USD 101.60 per bbl. Sehingga, indeks ETF 
EIDO terkoreksi (-1.92%). Akan tetapi, indeks MSCI Indonesia bergerak flattish. 

Bank Jago (ARTO) mencatatkan kenaikan laba bersih setelah pajak +115.00% 
menjadi IDR 276.00bn untuk 2025 (2024: IDR 129.00bn). Kenaikanl aba tersebut 
didorong oleh bertumbuhnya penyaluran kredit +38.00% menjadi IDR 24.30tn 
(2024: IDR 17.70tn). Kolaborasi kuat dengan berbagai mitra (partner) strategis 
serta pengembangan layanan pinjaman Jago Dana Cepat juga mendorong penya-
luran kredit ARTO. Dana Pihak Ketiga tumbuh +38.00% menjadi IDR 25.90tn 
(2024: 18.80tn). Gross non-performing loan (NPL) tetap terjaga rendah pada level 
0.6%. Sementara itu, jumlah nasabah ARTO meningkat hampir 3 juta nasabah 
pada 2025 menjadi 18.20 juta nasabah (2024: 15.30mn). 

Bank Central Asia (BBCA) memutuskan membagikan dividen sejumlah IDR 41.30tn 
untuk tahun buku 2025 atau senilai Rp 336 per lembar saham. Jumlah itu setara 
dengan Dividend Payout Ratio (DPR) 72.00% dari laba bersih perseroan (2025: 
67.40%). Sementara sisanya ditetapkan sebagai laba ditahan untuk memperkuat 
permodalan Perusahaan. Perseroan juga berencana membagikan dividen interim 
sebanyak tiga kali dalam setahun untuk Tahun Buku 2026 mendatang yang akan 
dibagikan setiap kuartal. Dalam jangka pendek, BBCA berpotensi melanjutkan 
tren penurunan ke area Rp 6,675. 
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  MACRO SENTIMENT 

Harga minyak global kembali meningkat ke level USD 105.20 per barel setelah In-
ternational Energy Agency (IEA) memangkas proyeksi pertumbuhan produksi min-
yak global tahun ini menjadi 1.10 juta bpd (Prev: 2.40mn bpd). Kenaikan ini 
disebabkan salah satunya oleh potensi pemangkasan produksi minyak global pada 
bulan Maret sebesar 8.00 juta bpd menjadi 98.80 juta bpd, yang merupakan level 
terendah sejak 1Q22 akibat masih berlanjutnya serangan Iran terhadap fasilitas 
produksi negara-negara Arab teluk di Timur Tengah. Eskalasi serangan yang dil-
akukan Iran meluas dengan menyasar kapal tanker minyak yang berlabuh di Selat 
Hormuz. Bahkan, militer Iran telah mengambil langkah drastis untuk menebar 
ranjau laut di Selat Hormuz yang berpotensi mengganggu jalur distribusi minyak 
Iran ke China. Upaya IEA untuk meredam kenaikan harga minyak mentah global 
melalui penjualan cadangan minyak strategis negara-negara G7 dengan jumlah 
400 juta barel masih belum berhasil. Amerika Serikat menjadi kontributor terbesar 
dengan menjual 172 juta barel cadangan minyak strategis. Kenaikan harga minyak 
hingga melebihi level USD 100 per bbl berpotensi meningkatkan defisit fiskal tahun 
ini hingga melebihi ambang batas -3.00% terhadap PDB. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (12/03/2026) melemah dengan penurunan –27.28 poin (-0.37%) ke level 7,362.12 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

ranging dalam rentang 7,156—7,500 setelah menutup gap area disekitar 7,500 dengan tendensi mengalami koreksi. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—ESSA 

BUY  

735 
ESSA, reject dari area flipo-

ver dengan stochastic ber-

siap mendatar pada area 

netral. ESSA berpotensi 

membentuk base dengan 

target terdekat 770 dan sup-

port 700. 

755 

TP   
770 

785 

SL  700 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—SRTG 

BUY  

1,550 

SRTG, membentuk inside 

bar dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. SRTG berpotensi 

membentuk valid swing low 

dengan target terdekat 

1,590 dan support 1,480. 

1,560 

TP   
1,590 

1,615 

SL  1,480 

Short Term Buy—OILS 

BUY  

248 

OILS, reject dari area dy-

namic support dengan sto-

chastic mengarah ke atas 

pada area netral. OILS ber-

potensi naik ke area 260 

dengan support 236. 

254 

TP   
260 

268 

SL  236 
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Short Term Buy—MEDC 

BUY  

1,715 

MEDC, saat ini ditutup di 

atas EMA 21 dengan sto-

chastic golden cross pada 

area netral. MEDC berpoten-

si menguat ke area 1,760 

dengan support 1,620. 

1,725 

TP   
1,760 

1,805 

SL  1,620 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—UNVR 

BUY  

- 

UNVR, membentuk Bearish 

Engulfing. UNVR berpeluang 

melanjutkan koreksinya ke 

area classic support terdekat 

1,845. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ICBP 

BUY  

7,500 

ICBP, membentuk valid swing 

low dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. ICBP berpotensi men-

guat ke area 7,700 dengan 

support 7,100. 

7,550 

TP   
7,700 

7,850 

SL  7,100 
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